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KATA PENGANTAR

Naskah laporan akhir ini menyajikan hasil Penelitian tentang

Kursi Penumpang Kereta Api Mutiara Selatan yang diselenggara

kan dalam rangka kegiatan Latihan Penélitian atas bantuan dana

SPP-DPP Tahun Anggaran 1989-1990 dan DIP Supplement Tahun Ang

garan 1989-1990 yang dikelola olah Balai Penelitian Institut

Seni lndonesia Yogyakarta.

Studi ini merupakan langkah awal didalam mewujudkan makna dan

arti dari Budaya-Meneliti: dalam lingkungan Perguruan Tinggi

yang tentunya akan berguna bagi perkembangan Ilmu Pengetahu
an dan kemampuan peneliti dalam usahanya untuk selalu mengiku-

ti perkembangan pengetahuan di Masyarakat sehingga hal ini a-

kan mermanfaat bagi kelangsungan kegiatan belajar dan mengo

Jar.

Dengan selesainya studi ini perlu kiranya kami sampaikan te-

rima kasih kepada:

O1. Pembimbing Penel it ian, yang telah membantu kami selama pro
ses penelitian ini berlangsung.

0. Kepala Balat‘Penelitian Institut Seni Indonésia beserta se-
turuh staff yang telah memberikan peluang dan dorongan sela
ma kegiatan ini berlangsung.

OZ. Kadavp Perumka di Daerah Operasi Jawa Barat, Jawa Tengah dan

Jawa Timur besertc staff.

04 FPrhak-plhak yang terkatt vang tidak mungkin kami sebutkan
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satu persatu yang L.:lah memberikan masukan bagi kami.
Akhirnya kami berharap, apa yang kami wujudkan ini dapat ber-—
mafaat bagi masyarabai didalam dan diluar lingkungan lembaga

ga ini.

Yogyakarta Desember 1990.

Totra 1 jandrasat A4

niLp. 131567128,
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BAB | PENDAHULUAN .

A. U M U M h

Dalam kehidupan suatu bangsa,transportasi memegang peranan pen
ting yang sangat besar. Berbagai aegi'kehidupan banyak dipenga
ruhi oleh transportasi, baik berupa pendukung suatu kegiatan a
taupun sebagai pendorong timbulnya kegiatan itu sendiri.
Adapun sarana transportasi yang besar saat ini di Indonesia
adalah transportasi darat, entah itu yang melalui jalan jalan
raya atau jalan khusus seperti Kereté Apt.

Suatu sarana yang diinginkan oleh Pemerintah dalam mencapai
sasaran penanggulangan masalah perhubungan khususnya didarat
adalah terciptanya sistim angkutan penumpang dan barang yang
lancar.

Pada umumnya angkutan darat terbagi kedalam tiga katagorisasi
vaitu yang pertama adalah angkutan perseorangan yang terdiri
dari kendaraan pribadi ; yang kedua, adalah angkutan barang
angkutan barang yang berbentuk Kereta Api atau kendaraan da-
rat Jjalan raya lainnya ; sedangkan yang ketiga adalah ang-
kutan penumpang umum. Angkutan penumpang umum yang disebutkan
terakhir masih terbagi menjadi dalam beberapa katagori, an-
tara lain angkutan umum Jjenis penumpang untuk perseorang-
an seperti misalnya becak, microlet dan taxi.

Sedangkan angkutan umum jenis massal dapat disebutkan antara

lain angkutan kota, bis kota, bis antar kota dan profinsi ter-
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masuk didalamnya juga Kereta Api.

B _atar Belakang Fer -Kereta Api-an di Indonesia.

Fer jalanan sejarah yang cukup panjang telah dilewati, dimulai
semenjak para pejuang Republik mer ebut Perusahaan Kereta
Apl dari kekuasaan Militer Jepang. £

Dalam keterbatasarn pengetahuan, para "“Republiken” telah amat
ber usaha untuk pengoperasian DKA4 {Djawatan Kereta Apil dengan
segala cara vang mereka miliki. Beberapa orang diantara mereka
adalah para mantan $SS [Star Poorl] atau NIS [ Nederland Indische
Spoor] yang kemudian direkut oleh Militer Jepang untuk
menjalankan Kereta Api pada masa pendudukan Jepang.

Setelah Kemerdekaan, Kereta Api sepenuhnva ditangani sendiri
wleh Putera-Puteri Bangsa Indonesia dengan disiplin yang
tinggl Pada tahun 1950 Djawatan Kereta Api mulai mengadakan
pergikaderan (peremajaan tenagad untuk aplikasi tdgas yaitu
dengan dibukanya Sekotah Teknitk Kereta Apl  yang disingkat de-
ngan SATKA dan juga dkademi Dinas Kereta Api yang disingkat de
ngan ADKA. Para lulusan inilah yang kemudian hari menjadi ci-
kxal bakal pengelola per -Kereta Api -an di Indonesia.
Sejalan dengan perkembangan Epiloksosbud, Djawatan Kereta Api
berubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Kereta Api pada
tahun 1950 yang kita kenal dengan sebutan PNKA. Sertelah masa
Orde Baru, Perusahaan Negara Kereta Api  diubah statusnya

menjadi Pesusahaan Jawatan Kereta Apt (PJKA) sampai saat Inmd ,
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Yalaupun  menurul beberapa sumber yvang layak dipercaya bahwa
Perusahaan Jawatan Faoretao Api nantinya akan berubah menjadi su
atu Ferusachaar. Umnun kereta ApL (PERUMKA] diawal tahun 1991.
Dalam dunia per-Kerata Api-an dewasa ini, yang menjadi cita-ci
te para pengembangnvya (yang kita sebut saja para perancang dan
p&nvelenggara‘manaJemennyaD terwujudnya kemungkinan mengadakan
Ker=ta 4p: yang semakin nyaman dan cepat dimasa mendatang.
Kenvamanan dan kKecepatan mer upakan suatg_ kecenderungan
teknology Kereta Ap1 Modern dewasa ini dan sudah bukan sesuatu
yang baru bagly negara negara lain seperti Jepang dan negara
negara di Eropa, tetapi di Indonesia baru akan dan sedang menu
Ju kearah itu,

Bekas Menter] Peker jaamn Umum, ir.H. Sutami Calmarhumd pada deka
de 70-an, pernah meramalkan bahwa Pulau Jawa akan berkembahg
menjadl suatu Tketa pulau’. Hal“ipi disadari mengingat tingkat
kepadatan penduduk yang sedemikian tinggi Yang mengakibatkan
kota kota di Pulau | Jawa menjadi tidak lagi bertepi dan
berbatas wilayah. Semua lahan sudah habis untuk
Perumahan, Bangunan Gedung, Fasilitas Umum, Jaringan Jalan dan
lain sebagainya. Kejutan masa . datang kecil ini ditunjang
dengan hasil statistik demografi berupa angka penduduk pada
tahun 1980 Yang sudah mencapai 91,2 Juta jiwa sedangkan
kondisiy penduduk pada tahun 1956 baru sejumlah S0 juta jiwa.
Dalam kurun waktuy Kurang dari 25 tahur Pulau Jawa akan dipenu-

hi penduduk sekitar 150 Juta jiwa. Atas pemikiran diatas Mente
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ri Peker jaan Unmum mecainalkan bahwa nantinya antara kota yang

satu dengankota yang lalnnya sudah tidak ada lagl yang disebut
batas kota mengingat semuanya sudah menjadi satu Wilayah Admi-
nitrasi. .

Pada saat yang demiklan tentunya pengunaan jasa Kereta Api men
tad,  penting damn mempunyal peranan utama mengingat bahwa

sebhagaimana yang telah kita ketahu bersama keberadaan Stasiun

Kereta Ap1 selalu terdapat ditengah-pusat kota dan selalu pa-
da tempat yang strategis disuatu kota dibandingkan misalnya

dengan keberadaan Terminal Bis atau Terminal Udara.

Dalam sisi yang lain juga, sampai saat ini, terutama di Pu -
lau Jawa dan Pulau Sumatera, kebutuhan akan angkutan umum yang
murah , nyaman serta cepat selain berdaya tampung besar sangat
dibutuhkan. Dan itu hanya dapat diatasi oleh adanya keberadaan

Kereta Api.

C. PERMASAL AHAAN.

Fada suatu Lokakarya Perusahaan Jawatan Kereta Api di Bandung,
Wildan Yatim. seorang konsunen Jasa angkutan umum Kereta Api

yang kebetulan juga seorng Dosen di Universitas Pajajaran Ban-
dung, mengatakan bahwa : "Kema juan suatu Negara tercermin pada
kemna juan Kereta Apr-—nya. Karena pada Perusahaan Keretla Apl -
tu tersimpul segala bentuk Budaya suatu Masyarakat, batk da-

tam  hal organisasy, tingkat ekonomi rakyat dan Negara, dist-

plin Rerjo, tabiat hidup bermasyarakat dan budi bahasa'.
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Lebib  lanjut dikatakan pula bahwa Kereta Api akan dapat
menadl ldaman semua orang apabila Kereta Api itu terkesan me-—
miiiki kebersihan dan kerapian. Kebersihan dan kerapian
diiihat dari sudut pandang seorang Interior Desainer merupakan
tujuan dari suatu proses rancangan keryangan yang tentunya Jupe
ga melibatkan disiplin keilmuan yang lain.

Salah satu diantara komponen interior keruangan yang dapat di-
Jadikan awal persoalan dalam penelitian kali ini adalah kebera
daan Kurst Penumpang-nya.

Sebagail Perusahaan Jasa yang melayani konsumen dalam bidang
angkutan penumpang, keberadaan kursi menjadi sangat penting.
Perscalan desain kursi penumpang, kususnya mengenai tampilan
sajilan yang berwujud dimensional sangat berperanan. Dimensi
kKursi penumpang mempunyai perinékat kedinamisan yang tinggi
karena selain sebagai tempat duduk yang harus nyaman, tempat
duduk penumpang harus comfortable agar kenyaman selama per jala
nar dapat tercapai .

Palam kaitannya dengan kebersihan dan kerapihan seperti yang
diungkapkan oleh Wilman Yatim, boleh jadi masih sangat Jjauh
atau malahan sebetulnya justru persocalan ini yang harus
dililhat dan diamati serta dipelajari dalam kaitanya dengan ada
nya kemungkinan kemungkinan yang dapat menimbul kan
ketidaknyamanan penumpang serta akibat yang ditimbulkannya ter
hadap suatu lingkungan Yang mengungkung Seseocrang selama

per jal anan sampai ditempat tujuan.
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Atas dasar pemikiran tersebut diatas, penulis dalam peneliti-
an xali 1nl mencoba me.sbahas kembali hal hal yang berkaitan de
ngan desain kursi penumpang Kereta Api yang meliputi antara la
in © Penggunaan serta Kenyamanan duduk Penumpang dalam katitan

nya dengan Ukuran Tubuh Orang Indonesip.

L. TUJUAN PENELITIAN.

Penelitian in: bertujuan untuk melihat kembali sejauh mana
Konsepsi desain kursi telah diterapkan pada préses perencanaan
kursa penumpang = Kereta Api  yang terdapat di Indonesia pada
umumnya L, kususnya pada Kereta Api Mutiara Selatan.

Desain kursi Yang baik  berarti sudah memenuhi persyaratan de-—
sain didalam prosesnya dan hal ini memungkinkan saling meleng-
kapi antara kondisi lapangan dengan persyaratannya. Selain itu
peneliti ini tentunya diharapkan dapat memberikan masukan tam-—
bahan bagi Program Studi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa

dan Desain di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

E. METODE PENELITIAN.

Dalam. pembahasan nanti penulis mempergunakan metode penelitian
evaluasi fotmatif. Evaluasi formatif menghasilkan umpan-balik
pada saat kegiatan Ltertentu dalam suatu proses yang sedang ber
langsung dan evaluasi ini dirancang untuk meningkatkan hasil
ker ja atau menyempurnakan—-nya., Untuk ity diperlukan pendekatan

pendekatan teoritis selain Juga pendekatan praktis.
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Pendekatan teoritis dipergunakan untuk menilai dan mengeval ua-
si  desain kursi penunpang Kereta Api, sedangkan pendekatan
praktis dipergunakan untuk mendapatkan data yang akurat sehing
ga kebiasan data dapat diperkecil.

Tahap selanjutnya adalah bentuk analis4 yang akan dipergunakan
Perwujud analisa gambar ker ja yang disertai dengan beberapa ke

terangan penjelasan.
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